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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton pada umumnya digunakan untuk konstruksi rumah, gedung, jembatan, 

jalan, dan lain-lain (Setyowati, 2019). Penggunaan beton saat ini tidak hanya pada 

ruang lingkup struktur saja, akan tetapi bisa juga digunakan untuk non struktur. 

Banyak bagian bangunan non-struktural yang terbuat dari beton, misalnya dinding, 

kolom praktis, furniture rumah tangga, dan berbagai dekorasi. Penggunaan beton 

pada komponen nonstruktural tentu berbeda dengan komponen struktur, yaitu pada 

komposisinya yang bertujuan untuk menghasilkan beton yang lebih bernilai estetika 

dan ekonomis (Widodo & Basith, 2017).  

Beton memiliki beberapa keunggulan diantaranya, beton memiliki tingkat 

keawetan tinggi dan mudah dibuat dalam aneka bentuk dan ukuran,  memiliki kuat 

tekan yang tinggi, bahan penyusun yang mudah didapat, tahan terhadap karat dan 

cuaca, serta harganya yang relatif murah (Gaol & Harahap, 2019). Disamping 

keunggulan yang dimilliki, beton juga memiliki beberapa kelemahan yaitu tidak 

dapat menahan gaya tarik sehingga dapat terjadi retakan pada beton dan bentuk 

beton dapat menyusut dan memuai dengan perubahan temperature (Gmbh, 2016).  

Upaya untuk memperbaiki kekurangan pada sifat beton tersebut adalah 

menambahkan serat pada campuran beton. Beton serat adalah beton dengan bahan 

tambahan serat sehingga menjadi komposit beton dan serat (Pujianto et al., 2021). 

Serat dapat berupa serat sintetis seperti serat polimer atau serat alami seperti serat 

bambu dan kelapa (Supriyani, 2011). Penambahan serat meningkatkan sifat 

struktural beton, sifat serat yang mekanis tidak bereaksi secara kimiawi dengan 

bahan pembentuk beton lainnya (Purwanto, 2011). Beton serat memiliki keunggulan 

dibandingkan beton non serat dalam beberapa sifat struktural meliputi ketahanan 

terhadap beban kejut (impact resistance), kuat tarik dan kuat lentur (tensile and 

flextural strength), ketahanan terhadap efek penyusutan (shrinkage) dan ketahanan 

aus (abrasion) (Sidabutar et al., 2022). Salah satu jenis serat yang dapat digunakan 

dalam pembuatan beton serat (fiber) yaitu serat yang berasal dari limbah ban bekas.  
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Ban bekas merupakan sisa dari kendaraan bermotor yang sudah tidak dapat 

digunakan lagi. Jumlah limbah ban di Indonesia cukup besar dan diperkirakan 

mencapai 11 juta ton per tahun. Jumlah ini akan terus naik seiring bertambahnya 

jumlah kendaraan di Tanah Air (Nastain & Maryoto, 2010). Oleh karena itu, ban 

yang sudah tidak terpakai akan menjadi masalah yang cukup serius dan kompleks 

dalam beberapa tahun ke depan. Limbah ban bekas sangat sulit terdegradasi di 

lingkungan dan sangat tahan terhadap bahan kimia dan asam (Nastain & Maryoto, 

2010). Ban dibuat dari bahan sintetis biasanya menggunakan getah karet sebagai 

bahan dasar, minyak bumi, ditambah bahan-bahan tambahan yang umumnya 

merupakan logam berat (kadnium, timbal, nikel ) atau bahan beracun lainnya seperti 

chlor. Pada saat terurai atau terbakar, racun dari ban bekas akan terlepas sehingga 

ban bekas tidak dapat diurai oleh bakteri. Dimana penguraian ban bekas akan 

melepaskan berbagai jenis logam berat dan bahan kimia lain yang dikandungnya 

(Prabudi & Kosim, 2015). Dari dampak  buruk yang diakibatkan oleh limbah ban 

bekas terhadap lingkungan, maka diadakan uji coba mengenai pemanfaatan serat 

limbah ban bekas sebagai bahan substitusi agregat halus pada campuran beton.  

Dari uraian di atas, maka akan dilakukan pengujian inovasi pemanfaatan serat 

limbah ban bekas dalam campuran pembuatan beton. Dengan inovasi ini diharapkan 

negara Indonesia dapat mengatasi permasalahan limbah ban bekas yang tiap tahun 

kian bertambah.  

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tugas akhir ini, maka dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu: 

1. Bagaimana kuat tekan beton dengan serat karet ban bekas 4% dan 8% 

sebagai substitusi agregat halus? 

2. Bagaimana kuat tarik belah beton dengan serat karet ban bekas 4% dan 8% 

sebagai substitusi agregat halus? 

3. Bagaimana kuat lentur beton dengan serat karet ban bekas 4% dan 8% 

sebagai substitusi agregat halus? 
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1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian kuat tekan beton dengan benda uji silinder berukuran 15 x 30 cm 

menggunakan serat karet ban bekas sebagai bahan substitusi agregat halus. 

2. Pengujian kuat tarik belah beton dengan benda uji silinder berukuran 15 x 30 

cm menggunakan serat karet ban bekas sebagai bahan substitusi agregat 

halus. 

3. Pengujian kuat lentur beton dengan benda uji balok berukuran 50x10x10 cm 

menggunakan serat karet ban bekas sebagai substitusi agregat halus.  

4. Serat karet ban yang digunakan berasal dari karet ban dalam. 

5. Pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Jakarta. 

6. Air yang digunakan untuk pengujian adalah air yang berasal dari Politeknik 

Negeri Jakarta. 

7. Semen yang digunakan adalah semen Portland Composite Cement (PCC) 

merek Semen Gresik. 

8. Menggunakan serat ban bekas dengan variasi penambahan 4 % dan 8% dari 

berat agregat halus. 

9. Nilai slump yang direncanakan adalah 6-18 cm dan FAS ditetapkan 0,56. 

10. Pada beton segar dilakukan pengujian berat isi, waktu ikat awal, dan slump. 

11. Pada beton keras dilakukan pengujian kuat tekan pada beton umur 14 hari 

dan 28 hari, kuat tarik belah pada beton umur 28 hari, dan kuat lentur pada 

beton umur 28 hari.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi kuat tekan beton dengan substitusi serat karet ban bekas 

sebagai agregat halus. 

2. Mengidentifikasi kuat tarik belah beton dengan substitusi serat karet ban 

bekas sebagai agregat halus. 

3. Mengidentifikasi kuat lentur beton dengan substitusi serat karet ban bekas 

sebagai agregat halus. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika penulisan secara keseluruhan pada tugas akhir ini 

terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab 1 Pendahuluan merupakan pengantar awal sebelum masuk pada pembahasan. 

Pada bab ini dijelaskan tentang Latar Belakang, Tujuan, Identifikasi Permasalahan, 

Perumusan Masalah, Pembatasan Masalah, Manfaat, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab 2 berisikan landasan dan dasar dasar teori yang berhubungan dengan 

Penambahan Serat Ban Bekas Terhadap Campuran Beton. 

BAB III METODOLOGI 

Bab 3 menguraikan gambaran umum dan metode penelitian yang akan dibahas dan 

digunakan pada tugas akhir ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri atas data dan pembahasan pengujian material beton, analisis 

rancangan beton, dan pengujian sifat mekanis (kuat tekan, kuat tarik belah, dan kuat 

lentur balok beton). 

BAB V PENUTUP 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran dari penilitian tugas akhir. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis kuat tekan, kuat tarik, dan kuat lentur 

beton dengan subtitusi serat karet ban sebagai agregat halus, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton umur 28 hari diperoleh 

kuat tekan beton variasi BN sebesar 14,720 MPa, pada variasi beton 

substitusi serat karet ban 4% (BK1) diperoleh kuat tekan sebesar 

15,022 MPa, dan pada variasi substitusi serat karet ban 8% (BK2) 

diperoleh kuat tekan sebesar 9,059 MPa. Sehingga didapatkan hasil 

kuat tekan maksimum pada beton variasi BK1 yaitu sebesar 15,022 

MPa.  

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah pada umur 28 hari, nilai 

kuat tarik belah tertinggi dihasilkan oleh beton variasi BK1 yaitu 1,123 

MPa, sedangkan yang terendah dihasilkan oleh beton variasi BK2 

sebesar 0,835 MPa. Terhadap beton BK1, beton variasi BK2 

mengalami penurunan sebesar 26%. 

3. Berdasarkan nilai kuat lentur balok pada umur 28 hari, nilai kuat lentur 

balok beton tertinggi dihasilkan oleh beton BK2 sebesar 0,650 MPa 

dan nilai terendah yaitu variasi BK1 sebesar 0,520 MPa. Terhadap 

beton BK1, beton variasi BK2 mengalami kenaikan sebesar 25%. 

4. Serat ban bekas yang dicampur pada agregat halus pada beton 

menghasilkan nilai kuat tekan tertinggi sebesar 15,022 MPa pada beton 

variasi penambahan serat karet ban 4% (BK1) pada umur 28 hari, 

dalam hal ini dapat digunakan untuk perkuatan bahu jalan. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai serat karet ban sebagai 

subtitusi agregat halus pada beton dengan berbagai persentase 

pengunaan untuk mendapatkan hasil yang optimum. 
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai serat karet ban sebagai 

substitusi agregat halus untuk bermacam-macam konstruksi salah 

satunya pembuatan panel dinding beton ringan.  
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